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Abstrak

Latar Belakang: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self efficacy dan
perceived social support dengan academic stress pada mahasiswa semester akhir. Metode penelitian
pada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan kuesioner sebagai alat dalam
pengumpulan data. Jumlah responden yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 390 mahasiswa
yang berasal dari Fakultas [lmu Pendidikan dan Fakultas Psikologi yang sedang mengerjakan tugas
akhir berupa skripsi. Teknik analisis data yang digunakan yakni melalui analisis regresi linier
berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan negatif dan signifikan antara self
efficacy dan perceived social support dengan academic stress dengan hasil koefisien sebesar 0,600
yang artinya self efficacy dan perceived social support memiliki tingkat hubungan yang kuat

Kata kunci : Self-efficacy; perceived social support; academic stress

Abstract

Background: This study aims to determine the relationship between self-efficacy and perceived social
support with academic stress in final semester students. The research method in this study uses a
quantitative method with a questionnaire as a tool in data collection. The number of respondents used
in this study was 390 students from the Faculty of Education and the Faculty of Psychology who were
working on their final assignments in the form of theses. The data analysis technique used was through
multiple linear regression analysis. The results of this study indicate that there is a negative and
significant relationship between self-efficacy and perceived social support with academic stress with
a coefficient result of 0.600, which means that self-efficacy and perceived social support have a strong
relationship.
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Stres akademik pada mahasiswa akhir adalah fenomena yang kompleks yang
ditunjukkan dengan berbagai tanda dan gejala yang dapat diidentifikasi. Stres akademik yang
dialami oleh mahasiswa dapat ditunjukkan dengan adanya perubahan fisik, emosional, dan
perilaku (Rivaldi, 2024). Perubahan fisik ditunjukkan dengan beberapa gejala somatis seperti
sakit kepala, gangguan tidur, dan gangguan pencernaan yang menunjukkan adanya indikasi
bahwa stres akademik yang dialami berpengaruh pada kesehatan fisik (Irlaks et al., 2020).

Stres akademik dapat dialami oleh semua mahasiswa, baik pada mahasiswa baru
maupun yang berada di tingkat akhir, karena setiap tahapan studi memiliki tantangan tersendiri,
seperti penyesuaian dengan lingkungan akademik, beban tugas yang meningkat, serta tekanan
untuk menyelesaikan studi tepat waktu. Mahasiswa semester akhir dinilai memiliki tekanan
yang cenderung lebih besar karena kewajiban untuk menyelesaikan tugas akhir, bimbingan
skripsi, serta tuntutan kelulusan. Stres akademik menjadi aspek yang penting untuk diteliti pada
mahasiswa semester akhir karena pada tahap ini mahasiswa menghadapi berbagai tekanan yang
lebih kompleks dibandingkan dengan mahasiswa di tingkat awal (Wieka et al., 2022).

Mahasiswa tingkat akhir juga dihadapkan pada tekanan dari lingkungan sosial, seperti
ekspektasi keluarga dan persiapan karir, yang berpotensi menambah beban psikologisnya
(Ambarwati et al., 2024). Mahasiswa tingkat akhir tidak hanya berfokus pada penyelesaian
tugas akhir seperti skripsi atau tesis, tetapi juga harus menghadapi tantangan dalam perencanaan
karier, kesiapan menghadapi dunia kerja, serta tekanan dari keluarga dan lingkungan sosial
untuk lulus tepat waktu. Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan stres pada mahasiswa
semester akhir. Berdasarkan survei yang dilakukan peneliti untuk mengetahui faktor penyebab
stress akademik didapatkan hasil bahwa 69,5% mengatakan bahwa stres akademik disebabkan
oleh faktor kepercayaan akan kemampuan diri (self efficacy) dan diikuti dukungan sosial
dengan hasil 22%. Self efficacy berperan penting dalam memengaruhi cara mahasiswa
menghadapi tantangan dan stres dalam dunia akademik.

Hasil penelitian relevan menyatakan bahwa self-efficacy merupakan faktor yang paling
dominan dalam mempengaruhi stres akademik dengan kontribusi sebesar 98,7% dibandingkan
faktor lain seperti motivasi, hardiness, optimisme, dan prokrastinasi (Oktaviona et al., 2023).
Penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki tingkat self-efficacy tinggi cenderung
mampu mengatasi tekanan akademik, karena mereka percaya pada kemampuan mereka untuk
sukses dalam situasi yang menantang (Vesquez et al., 2022). Berdasarkan teori yang
dikemukakan oleh Bandura, self efficacy merupakan suatu keyakinan yang dimiliki individu
terhadap kemampuan yang dimiliki untuk mengatur dan melakukan tindakan yang tepat untuk
mencapai tujuan tertentu. Self efficacy berhubungan dengan seberapa besar keyakinan individu
mampu memprediksikan kemampuannya dalam menyelesaikan tugas. Self-efficacy yang baik
memungkinkan mahasiswa untuk berkompetisi dalam menyelesaikan tugas serta menghadapi
tantangan dan hambatan dengan baik (Bandura, 1997). Self efficacy mengarah pada pemikiran
mereka tentang kemampuan dalam mengelola pikiran, emosi, dan tindakan untuk mencapai
hasil yang diharapkan, dalam bidang akademik tentunya hal ini akan berkaitan dengan
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kesuksesan akademik (Liu et al., 2024). Terdapat 3 aspek dalam teori self efficacy Bandura,
yakni:
a. Level
Self efficacy mengacu pada tingkat keyakinan yang dimiliki oleh individu terhadap
kemampuannya untuk melakukan suatu tugas tertentu (Ronne dkk. 2023).
b. Generality
berkaitan dengan sejauh mana individu yakin akan kemampuannya dalam berbagai situasi
tugas, mulai dari dalam melakukan suatu aktivitas yang biasa dilakukan.
c. Strength
Kekuatan efikasi diri mengacu pada kepastian individu memegang keyakinan efikasi diri
mereka. Aspek ini dinilai penting karena meskipun seseorang memiliki tingkat efikasi diri
yang tinggi, namun jika keyakinannya lemah, ia mungkin akan goyah ketika menghadapi
tantangan.
Self efficacy berperan sebagai faktor internal yang berhubungan dengan bagaimana mahasiswa
merespons tekanan akademik, namun penting juga untuk mempertimbangkan perceived social
support sebagai faktor eksternal yang turut memperkuat keyakinan diri mahasiswa.

Perceived social support merujuk pada opini individu mengenai bantuan yang mereka
terima dari orang-orang di sekitar mereka termasuk teman, keluarga, dan lembaga pendidikan
yang berperan sebagai penyangga terhadap stres, sehingga membantu individu merasa lebih
mampu dalam menghadapi tantangan akademis yang ada. Penelitian relevan menunjukkan
bahwa mahasiswa yang memperoleh dukungan sosial yang baik cenderung mengalami tingkat
stres akademik yang lebih rendah. Hal ini disebabkan oleh dukungan tersebut yang mampu
mengurangi persepsi mereka terhadap ancaman yang dihadapi (Rumbrar & Soetiningsih, 2022).
Menurut Teori Gregory D.Zimet terdapat 3 aspek atau dimensi yang melandasi perceived social
support yakni family, friends, dan significant other yang berperan untuk pemberian rasa aman
dan stabilitas pada mahasiswa (Zimet et al., 1988):

a. Dimensi family
Dukungan yang berasal dari keluarga kepada individu. Dukungan ini dapat berupa
dukungan secara emosional dan material.

b. Dimensi Friends
Dukungan yang berasal dari teman. Dukungan ini dapat berbentuk dukungan dalam
kehidupan sehari hari.

c. Dimensi Significant Other
Dukungan ini berasal dari seseorang yang dianggap penting atau istimewa yang mampu
membuat individu tersebut merasa didukung dan dihargai secara penuh.

Metode

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yakni penelitian kuantitatif
korelasional. Penelitian kuantitatif merupakan jenis penelitian yang menggunakan statistik
sebagai alat untuk mengolah data, sehingga data yang diperoleh dan hasil yang didapatkan
berupa angka (Sahir, 2022). Penelitian kuantitatif merupakan suatu investigasi sistematis
terhadap fenomena yang melibatkan pengumpulan data terukur, yang dilakukan dengan
menerapkan teknik statistik, matematika, atau komputasi (Abdullah et al., 2022). Penelitian
kuantitatif korelasional bertujuan untuk menentukan hubungan antara variabel dan
menggunakan hubungan tersebut untuk membuat prediksi (Hartono, 2019). Penelitian
kuantitatif berfokus pada pencapaian hasil yang objektif. Data diperoleh melalui penyebaran
kuesioner dan kemudian diuji menggunakan proses validitas serta reliabilitas.
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Populasi

Penelitian ini menggunakan responden yang terdiri dari mahasiswa angkatan 2021 dari
fakultas yang berada di Universitas Negeri Surabaya yakni Fakultas [lmu Pendidikan dan
Fakultas Psikologi. Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa dari Fakultas Ilmu
Pendidikan dan Fakultas Psikologi yang sama sama memprogram skripsi sebagai syarat
kelulusannya. Mahasiswa Fakultas Psikologi angkatan 2021 berjumlah 194 mahasiswa dan
mahasiswa Fakultas Ilmu Pendidikan berjumlah 783 sehingga total populasi yang digunakan
dalam penelitian ini sejumlah 977 mahasiswa. Kriteria responden pada penelitian ini yakni
mahasiswa aktif, memprogram skripsi, dan merupakan angkatan 2021. Pemilihan mahasiswa
angkatan 2021 didasarkan pada angkatan 2021 yang kini berada di semester 8, dimana masa
tempuh perkuliahan biasanya berada di 8 semester.

Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan yakni kuesioner dengan skala likert.
Penelitian ini menggunakan skala likert dalam mengukur skala psikologis dengan pilihan
jawaban yang terdiri dari 4 kategori diantaranya SS (sangat setuju), S (setuju), TS (tidak
Setuju), STS (sangat tidak setuju). Pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini yakni
menggunakan instrumen adopsi. Instrumen yang digunakan yakni Educational Stress Scale for
Adolescents (Dewi dkk., 2024), General Self Efficacy (Wardani dkk., 2025), dan
Multidimensional Scale of Perceived Social Support (Saudi dkk., 2024).

Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yakni teknik regresi linier
berganda (Jannah, 2018). Teknik regresi linier berganda berfungsi untuk mengetahui hubungan
fungsional antara dua variabel prediktor atau lebih terhadap variabel kriteriumnya (Hartono,
2019). Tahapan uji regresi linier berganda dapat dilakukan melalui beberapa tahap yaitu uji
validitas, uji reliabilitas, uji normalitas dengan teknik Ko/mogorov-Smirnov, dan uji hipotesis
dengan analisis regresi linier berganda.

Hasil
Data yang telah diterima dari 390 responden dianalisis menggunakan aplikasi
SPSS. Hasil pengolahan data statistik deskriptif dijelaskan sebagai berikut.

Tabel 1. Analisis Deskriptif

Variabel N Minimum Maksimum Mean Std. Deviation
Self Efficacy 390 14 40 28,37 5,339
Perceived Social Support 390 13 48 35,56 5,676
Academic Stress 390 18 52 35,47 6,951

Berdasarkan rumus interval diperoleh rentang skor 9 sehingga hasil mean 28,37 dalam
variabel self efficacy dapat dikategorikan pada kategori sedang dengan rentang 23-31,99. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki self efficacy yang cukup baik, namun belum
mencapai tingkat yang sangat tinggi dalam hal kepercayaan diri dalam bidang akademik.

Variabel perceived social support dikategorikan dalam kategori sedang dengan nilai
mean 35,55 sehingga memiliki arti bahwa mahasiswa merasa mendapatkan dukungan sosial
yang cukup baik dari orang di sekitarnya, seperti teman, keluarga, dan lingkungan akademik.
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Variabel academic stress dikategorikan dalam rentang sedang dengan nilai mean 35,48
yang memiliki arti bahwa mahasiswa mengalami stres akademik pada tingkat yang cukup
signifikan, walaupun belum tergolong sangat tinggi.

Tabel 2. Hasil Kategorisasi Variabel Self Efficacy

Kategori  Skor  Frekuensi %
Rendah  X<23 41 11%
23 <X<
Sedang 33 282 72%
Tinggi X>33 67 17%

Berdasarkan tabel di atas mayoritas mahasiswa FIP dan FPsi memiliki kemampuan self
efficacy dengan tingkat sedang. Hal ini ditandai dengan 72% mahasiswa yang menjadi
responden ini mempunyai self efficacy sedang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa
cukup percaya diri dalam menghadapi tantangan akademik, tapi belum optimal sehingga hal
tersebut memiliki kemungkinan bahwa mahasiswa memiliki kepercayaan diri yang cukup,
namun belum sepenuhnya yakin dengan kemampuan akademiknya.

Tabel 3. Hasil Kategorisasi Variabel Perceived Social Support

Kategori Skor Frekuensi %
Rendah X<29 37 10%
Sedang 29<X<4l 301 77%
Tinggi X>41 52 13%

Berdasarkan tabel di atas jawaban paling banyak ditemukan pada kategori skor sedang
dengan frekuensi 301 mahasiswa atau setara dengan 77% memiliki persepsi dukungan sosial
sedang. Perceived social support berada pada kategori sedang yang artinya mahasiswa merasa
mendapatkan dukungan sosial yang cukup baik namun terdapat kemungkinan adanya
ketidaksesuaian bentuk dukungan dengan dukungan yang dibutuhkan. Kondisi ini membuat
mahasiswa tetap rentan terhadap stres jika beban akademik meningkat

Tabel 4. Hasil Kategorisasi Variabel Academic Stress

Kategori Skor Frekuensi %
Rendah X<23 58 15%
23 <X<
Sedang 33 278 71%
Tinggi X>33 54 14%

Berdasarkan tabel di atas kebanyakan mahasiswa mengalami tingkat stres akademik
dalam kategori sedang. Hal ini ditunjukkan oleh hasil presentasi mahasiswa dengan hasil 71%.
Academic stress sedang memiliki arti bahwa mahasiswa mengalami stres akademik tingkat
sedang yang menandakan bahwa mahasiswa cukup tertekan oleh tuntutan akademik namun
belum pada level stres yang sangat berat.
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Tabel 5. Uji Normalitas

. Nilai
Variabel Signifikansi Keterangan
Sl Efieacy -
ereetved socd 0,200 berdistribusi

Support

. normal
Academic Stress

Berdasarkan hasil uji normalitas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,200. Berdasarkan
pedoman uji normalitas apabila nilai siginifikansi >0,05 maka dapat dikatakan bahwa data
berdistribusi normal, sehingga 0,200 > 0,05 dan dapat dinyatakan bahwa data berdistribusi
normal.

Tabel 6. Uji Multikolinieritas

. Nilai Nilai
Variabel Tolerance VIF Keterangan
Self

1,097  Tidak terjadi

Efficacy 0,912 multikolinieritas
Perce'zved 1,097 Tidak terjadi
Social 0,912 .l
multikolinieritas
Support

Uji multikolinieritas dalam regresi linier berganda berfungsi untuk memastikan bahwa
variabel bebas tidak saling berkorelasi tinggi satu sama lain karena hal ini dapat mengganggu
stabilitas model dengan memperbesar kesalahan standar dan menghambat interpretasi yang
tepat terhadap hasil regresi (Ghozali, 2018). Berdasarkan hasil uji multikolinearitas diperoleh
hasil nilai tolerance sebesar 0,912 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 1,097 < 10 untuk semua
variabel. Sehingga dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi multikolinearitas.

Tabel 7. Uji Heteroskedastisitas

Nilai

Variabel Signifikansi Keterangan
tidak mengalami
Self Efficacy 0,855 heteroskedastisitas
Perceived Social 0.135 tidak mengalami
Support ’ heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan tujuan untuk memastikan bahwa varian
residual dalam model regresi linier berganda bersifat konstan atau homoskedastisitas, apabila
varians residual tidak konstan maka hasil analisis regresi dapat menjadi tidak valid (Ghozali,
2018). Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas dapat diketahui bahwa nilai Sig dari variabel
X1 adalah 0,855 dan variabel X2 adalah 0,135. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa model
persamaan regresi tidak mengalami heteroskedastisitas. Hal ini dikarenakan nilai variabel X1
dan X2 tidak signifikan, atau nilai Sig lebih besar dari 0,05
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Tabel 8. Analisis Regresi Linier Berganda

Variabel Nilai Koefisien
(constant) 60,727
Self Efficacy -0,73
Perceived Social Support -0,128

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui bagaimana hubungan antara self efficacy dan
perceived social support terhadap academic stress pada mahasiswa semester akhir.
Berdasarkan analisis yang dilakukan menggunakan regresi linier berganda memperoleh hasil
persamaan sebagai berikut :

Y =60,727-0,730,1—0,128x>

Berdasarkan pernyataan diatas dapat diartikan nilai konstanta academic stress (Y)
sebesar 60.727. Koefisien self efficacy (X1) sebesar -0,730 yang diartikan setiap peningkatan 1
satuan pada X; akan menurunkan Y sebesar 0.730 dengan asumsi variabel X, konstan dan
koefisien perceived social support (X2) sebesar -0,128 yang diartikan bahwa setiap peningkatan
1 satuan pada X, akan menurunkan Y sebesar -0,128 dengan asumsi variabel X; konstan. Nilai
koefisiensi X; dan X» bernilai negatif sehingga dapat diketahui bahwa arah hubungan variabel
self efficacy dan perceived social support terhadap academic stress adalah negatif.

Tabel 9. Uji F

. Nilai Nilai
Variabel Uji F Signifikansi
Self Efficacy
Perceived Social 108,711 ,000
Support

Uji F dalam analisis regresi linier berganda berfungsi untuk mengukur signifikansi
model secara simultan dengan menguji apakah semua variabel independen secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018). Berdasarkan hasil
uji F diatas didapatkan nilai Fhitung sebesar 108,711 dan Ftabel sebesar 3,03 dengan taraf
signifikansi 5%. Berdasarkan hasil tersebut maka nilai Ftabel >Fhitung yakni > 3,03 maka
hipotesis diterima. Nilai signifikansi yang diperoleh yakni 0,00 < 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa secara bersama-sama variabel self efficacy (Xi1) dan perceived social
support (X2) berhubungan secara signifikan terhadap academic stress (Y).

Tabel 10. Uji T

Variabel Nilai Koefisien
(constant) 29,418
Self Efficacy 13,154
Perceived Social Support -2,449

Uji t dalam regresi linier berganda digunakan untuk menguji signifikansi pengaruh
masing-masing variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen. Tujuan
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dilakukannya uji ini untuk mengetahui apakah setiap variabel bebas berkontribusi secara
signifikan dalam menjelaskan variabel terikat (Ghozali, 2018). Berdasarkan hasil uji T tersebut
didapatkan nilai t tabel sebesar 1,968. Self efficacy (Xi) memiliki t hitung sebesar 29,418
dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga hasil ini menunjukkan bahwa variabel X
berhubungan negatif dan signifikan terhadap variabel academic stress (Y). Nilai t hitung pada
variabel X5 sebesar 13,154 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 hasil ini menunjukkan bahwa
variabel X> berhubungan negatif dan signifikan terhadap variabel academic stress (Y). Dalam
hal ini dapat diartikan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.

Tabel 11. Uji Koefisien Determinasi

Variabel Nilai R Nilai R
Square
Self Efficacy
Perceived Social ,600 0,36
Support

Nilai korelasi menunjukkan angka 0,600 yang memiliki adanya korelasi yang kuat.
Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa tingkat self-efficacy, perceived social support, dan
academic stress berada pada kategori sedang, namun hasil analisis korelasi menunjukkan
hubungan yang kuat dengan nilai koefisien sebesar r = 0,600. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun rerata skor masing-masing variabel tidak berada pada kategori tinggi atau rendah,
terdapat pola hubungan yang konsisten antara ketiganya artinya ketika self-efficacy dan persepsi
dukungan sosial meningkat maka stres akademik cenderung menurun secara konsisten. Nilai
korelasi yang tinggi disebabkan oleh pola hubungan antarindividu menunjukkan
kecenderungan yang sama dan stabil atau disebut sebagai konsistensi arah perubahan
antarvariabel. Pola hubungan antarindividu memainkan peran penting dalam menentukan
kekuatan korelasi, bukan sekadar angka rata-rata dari masing-masing variabel (Mcleod, 2023).
Uji koefisien determinasi dalam regresi linier berganda bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar proporsi variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel-variabel
independen dalam model. Berdasarkan tabel diatas didapatkan nilai r square sebesar 0,36 atau
36% yang artinya variasi dalam variabel Y dapat dijelaskan oleh variabel X dan X, sehingga
dapat disimpulkan bahwa besarnya hubungan antara self efficacy dan perceived social support
secara serentak terhadap academic stress adalah 60% sedangkan sisanya dijelaskan oleh
variabel lain.

Pembahasan

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan antara self efficacy dan perceived
social support dengan academic stress pada mahasiswa semester akhir di Fakultas Psikologi dan
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Surabaya. Berdasarkan penelitian yang dilakukan
didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan yang kuat antara self eficacy dan perceived social support
dengan academic stress baik secara parsial maupun simultan.

Self efficacy berhubungan secara parsial dengan stres akademik. Pada teori Bandura dinyatakan
bahwa self efficacy adalah keyakinan seseorang atas kemampuannya dalam menghadapi situasi tertentu.
Dalam konteks akademik, mahasiswa yang memiliki tingkat self efficacy tinggi akan lebih percaya diri
dalam menghadapi tugas-tugas akhir termasuk skripsi. Mahasiswa dengan keyakinan ini cenderung
menggunakan strategi coping yang efektif dan mampu mengelola waktu dan tekanan sehingga
mengalami tingkat stres akademik yang lebih rendah. Mahasiswa dengan self efficacy rendah akan
merasa tidak mampu menyelesaikan tugasnya, mudah cemas, dan rentan mengalami stres akademik,
sehingga secara teoritis dan empiris, terdapat hubungan negatif antara self efficacy dan academic stress
(Bandura, 1997). Keyakinan yang dimiliki oleh mahasiswa memungkinkan mereka untuk menekan
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kecemasan dan stres saat menghadapi tekanan akademik. Aspek aspek dalam self efficacy berkaitan
dalam menekan stres akademik. Aspek keberhasilan dalam pengalaman (mastery experience), semakin
sering mahasiswa memiliki keberhasilan dalam menyelesaikan suatu tugas akan membentuk persepsi
bahwa ia bisa menyelesaikan tugas tugas selanjutnya sehingga hal tersebut akan menambah kepercayaan
akan kemampuannya yang berdampak dalam penekanan stres akademik. Aspek kedua yakni
pengalaman dalam mengamati orang lain (vicarious experience) hal ini berkontribusi dalam menekan
stres akademik karena aspek ini mampu membangun keyakinan bahwa mereka juga mampu berhasil
karena seperti teman teman sebaya nya. Hasil ini selaras dengan teori Bandura dan didukung oleh
penelitian terdahulu yang menyatakan adanya hubungan negatif yang signifikan antara self efficacy dan
stres akademik (Christy, 2024). Mahasiswa dengan self efficacy tinggi akan memandang tantangan
akademik sebagai suatu hal yang dapat diatasi dan bukan sebagai hambatan yang menyebabkan tekanan
yang akan menyebabkan stres akademik (Salami et al., 2021). Faktor lain yang juga berperan penting
dalam meredam tekanan akademik selain self efficcacy yakni persepsi dukungan sosial yang diterima
mahasiswa.

Perceived social support berhubungan secara parsial dengan stres akademik. Dukungan sosial
dapat berfungsi sebagai pelindung dari dampak negatif stres. Dalam dunia akademik, mahasiswa yang
merasa didukung oleh keluarga, teman, dan orang-orang yang dianggap penting akan lebih stabil secara
emosional dan merasa lebih mampu menghadapi beban akademik. Persepsi bahwa terdapat seseorang
yang mendukung dapat mengurangi rasa cemas, meningkatkan ketahanan mental, dan mencegah stres
meningkat, sehingga perceived social support secara teoritis diyakini memiliki hubungan negatif dengan
academic stress (Moseley, 2021). Peran dukungan sosial dari keluarga, teman, maupun lingkungan
sekitar akan membuat mahasiswa tidak hanya merasa lebih mampu, tetapi juga lebih tenang dalam
menghadapi tuntutan akademik yang berat (Muhtar & Wijaya, 2024).

Secara simultan varibel self efficacy dan perceived social support berhubungan dengan stres
akademik. Berdasarkan hasil analisis deskriptif variabel self efficacy, perceived social support, dan
academic stress berada pada rentang kategori sedang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hubungan self
efficacy mampu membantu mengurangi stres, tapi tidak cukup kuat untuk benar-benar menekan stres ke
tingkat rendah, sedangkan perceived social support dengan tingkat sedang memiliki hubungan bahwa
adanya mahasiswa memiliki penilaian terhadap bantuan emosional yang baik namun belum maksimal
dalam membantu menurunkan stres. Penelitian ini memperoleh hasil bahwa mahasiswa mengalami
tingkat stres sedang namun berisiko meningkat jika self efficacy atau perceived social support menurun
dan apabila tuntutan akademik yang meningkat. Korelasi dalam penelitian ini masuk dalam kategori
tinggi karena terdapat pola hubungan yang konsisten. Ketika satu variabel naik maka variabel lain
cenderung turun atau naik juga terlepas dari apakah nilai nilai tersebut berada pada kategori rendah,
sedang, atau tinggi (Sugiyono, 2021).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa self efficacy dan perceived social support menyumbang
kontribusi sebesar 36% pada academic stress. Academic stress disebabkan oleh beberapa faktor, pada
penelitian ini hanya terdapat 2 faktor yang diteliti yakni self efficacy sebagai faktor internal dan
perceived social support sebagai faktor eksternal. Fenomena stres akademik sangat kompleks dan
multidimensional sehingga dua variabel ini belum cukup menangkap keseluruhan penyebab stres yang
dialami mahasiswa tingkat akhir. Terdapat sejumlah faktor lain yang juga menyebabkan stres akademik,
seperti hardiness, motivasi akademik, manajemen waktu, tekanan sosial dan keluarga, serta kondisi
kesehatan mental umum seperti kecemasan dan depresi. Mahasiswa memiliki latar belakang,
kepribadian, gaya belajar, dan pengalaman akademik yang berbeda-beda, sehingga dua variabel saja
tidak cukup untuk menangkap keseluruhan kompleksitas psikologis yang dialami mahasiswa dalam
menghadapi stres. Hasil penelitian ini mencerminkan bahwa meskipun self-efficacy dan perceived social
support merupakan faktor yang berhubungan dengan stres akademik, namun keduanya bukanlah satu-
satunya penentu utama. Diperlukan eksplorasi lebih lanjut terhadap faktor-faktor lain agar pemahaman
mengenai stres akademik mahasiswa akhir dapat dijelaskan secara lebih komprehensif (Oktavina dkk,
2023).
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Kesimpulan

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimana hubungan antara self
efficacy dan perceived social support dengan academic stress pada mahasiswa semester akhir.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel self efficacy menyumbang sebesar -13,154
sebagai salah satu faktor penyebab stres akademik dan variabel perceived social support
menyumbang kontribusi sebesar -2,449. Self efficacy dan perceived social support memiliki
hubungan yang signifikan dengan arah negatif terhadap academic stress dengan hasil korelasi
yang kuat dengan kontribusi sebesar 36%. Arah hubungan negatif menunjukkan bahwa apabila
self efficacy dan perceived social support tinggi maka academic stress akan menurun.
Sebaliknya, jika self efficacy dan perceived social support rendah maka academic stress akan
meningkat.

Saran

Subjek penelitian diharapkan mampu mengembangkan keyakinan terhadap kemampuan
diri dalam menghadapi tantangan akademik. Mahasiswa disarankan untuk tidak ragu mencari
bantuan, baik dari teman, keluarga, dosen pembimbing akademik, maupun layanan psikolog
ketika tekanan akademik dirasa berat. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan
penelitian mengenai variabel lain yang memiliki hubungan dengan academic stress dengan
harapan agar mampu mengetahui keberagaman penyebab academic stress pada mahasiswa
semester akhir dengan populasi yang lebih luas.
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